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Abstrak

Dalam era globalisasi, Indonesia perlu meningkatkan ekspor dan impor untuk mempertahankan
pertumbuhan ekonomi terutama dalam sektor migas. Migas memiliki nilai strategis bagi kehidupan
dikarenakan migas merupakan sumber daya alam tak terbarukan. Sektor migas di Indonesia tersebar di
beberapa wilayah, salah satunya di Provinsi Jawa Timur. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan hasil peramalan ekspor impor migas dengan menggunakan model ECM dan VECM. Dari
hasil analisis diperoleh nilai MAPE model ECM untuk ekspor migas sebesar 123.5848% dan model VECM
ekspor migas sebesar 133.5658%. Sedangkan untuk nilai MAPE model ECM untuk impor migas sebesar
22.1128% dan VECM impor migas sebesar 28.1592%. Sehingga model ECM merupakan model terbaik
dibandingkan dengan VECM dalam meramalkan nilai ekspor dan impor migas, meskipun pada nilai MAPE
untuk ekspor migas memiliki akurasi yang rendah dalam peramalan.

Kata Kunci: ECM, VECM, ekspor migas, impor migas, nilai kurs

Abstract

In the era of globalization, Indonesia needs to increase exports and imports to maintain economic growth, especially in
the oil and gas sector. Oil and gas have strategic value for life because oil and gas are non-renewable natural resources.
The oil and gas sector in Indonesia is spread across several regions, one of which is in East Java Province. Therefore, this
study aims to compare the results of oil and gas export and import forecasting using the ECM and VECM models. From
the analysis results, the MAPE value of the ECM model for oil and gas exports is 123.5848% and the VECM model for
oil and gas exports is 133.5658 % . While the MAPE value of the ECM model for oil and gas imports is 22.1128% and
the VECM for oil and gas imports is 28.1592%. So the ECM model is the best model compared to VECM in forecasting

the value of oil and gas exports, although the MAPE value for oil and gas exports has low accuracy in forecasting.
Keywords: ECM, VECM, oil and gas exports, oil and gas imports, exchange rates

PENDAHULUAN

Dalam era globalisasi setiap negara dituntut
untuk mempertahankan perekonomian dunia agar
tetap stabil, salah satunya dengan cara perdagangan
(Dea Fitri, 2019).
internasional memiliki dampak yang signifikan

internasional Perdagangan
terhadap pertumbuhan ekonomi karena hal tersebut
merupakan sebuah prioritas utama bagi suatu negara
terutama negara berkembang seperti Indonesia
(Wulandari & Zuhri, 2019).

Dalam meningkatkan pertumbuhan ekonomi,
Indonesia memerlukan dua faktor penting yaitu
dengan meningkatkan ekspor dan impor (Kusuma et
al, 2021). Ekspor adalah kegiatan memasarkan
barang dan jasa dari dalam negeri ke luar negeri,
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sedangkan impor adalah kegiatan memasukkan
barang dan jasa dari luar negeri ke dalam negeri.
Dalam berbagai komoditas ekspor impor, salah satu
yang memiliki potensi yang cukup besar adalah
migas. Migas memiliki nilai strategis bagi kehidupan
dikarenakan migas merupakan sumber daya alam
yang tak terbarukan dan juga memainkan peran
penting dalam perekonomian sehingga
pengelolaannya harus maksimal (Ridwan & Huda,
2022). Sektor migas di Indonesia tersebar di beberapa
wilayah, salah satunya di Provinsi Jawa Timur.
Provinsi Jawa Timur merupakan penyumbang
perekonomian terbesar kedua di Indonesia dengan
pertumbuhan ekonomi yang sebanding dengan

tingkat nasional. Secara geografis, Provinsi Jawa


mailto:feby.21056@mhs.unesa.ac.id
mailto:affiatioktaviarina@unesa.ac.id

FEBY ARDHANI IKA CAHYANI, AFFIATI OKTAVIARINA

Timur memiliki banyak potensi untuk berkembang
khususnya di bidang industri karena letaknya
strategis yang diapit oleh dua provinsi besar yaitu
Provinsi Jawa Tengah dan Provinsi Bali. Hal itu
membuat Jawa Timur dikenal dengan pusat ekonomi
dan perdagangan bagian timur Indonesia
(Assidikiyah et al., 2021). Posisi strategis Jawa Timur
sebagai salah satu pusat perekonomian di Indonesia,
menjadikannya sebagai kawasan migas terbesar
ketiga di Indonesia setelah Provinsi Kalimantan
Timur dan Provinsi Riau (Hasanah, 2024). Dengan
demikian, Jawa Timur berperan besar dalam
kegiatan ekspor impor migas untuk memenuhi
permintaan energi di dalam negeri.

Kondisi fluktuatif nilai ekspor impor migas dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi makro,
salah satunya adalah nilai tukar (kurs). Kurs adalah
pertukaran antara dua mata uang yang berbeda atau
perbandingan harga antara kedua mata uang
tersebut. Kondisi nilai tukar yang mnaik turun
menunjukkan tingkat volatilitas yang tinggi. Kondisi
tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor ekonomi
maupun non ekonomi baik di dalam negeri maupun
di luar negeri. Kenaikan harga nilai tukar dapat
menyebabkan daya saing barang lokal dalam negeri
menjadi lebih rendah daripada barang impor
sehingga  mendorong masyarakat untuk lebih
membeli barang impor. Hal tersebut mempengaruhi
daya saing di pasar internasional terutama kegiatan
ekspor impor. Dalam kegiatan ekspor impor, mata
uang domestik harus ditukar dengan mata uang
negara tujuan. Akibatnya, permintaan mata uang
asing meningkat sementara permintaan mata uang
domestik menurun sehingga menyebabkan nilai
mata uang domestik melemah (Valentika et al., 2020).

Analisis mengenai nilai kurs dolar, ekspor, dan
impor migas di Jawa Timur sangat penting untuk
meningkatkan pertumbuhan ekonomi regional dan
menunjang pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
Maka penelitian ini akan menganalisis pengaruh nilai
kurs dolar terhadap peramalan nilai ekspor dan
impor migas menggunakan salah satu analisis
ekonometrika deret waktu multivariat yaitu ECM
dan VECM. Error Correction Model (ECM) merupakan
teknik statistik ekonometrika deret waktu yang
diperkenalkan oleh Granger & Weiss (1983) dan
Engle & Granger (1987) yang mampu menjelaskan
pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen dalam jangka pendek maupun jangka
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panjang yang dapat dibentuk dengan menggunakan

residu dari pesamaan jangka panjang atau
persamaan terkointegrasi (Utami et al, 2022).
Sedangkan VECM merupakan turunan dari Vector
Autoregressive (VAR) yang mampu mengidentifikasi
hubungan sebab akibat dalam jangka panjang serta
memiliki kemampuan untuk menangani non-
stasioneritas data (Mardianto et al., 2024).

Beberapa penelitian sebelumnya terkait pengaruh
nilai tukar terhadap ekspor impor menggunakan
ECM dan VECM telah dilakukan. Elshadai, Debby,
dan Audie (2020) menggunakan analisis ECM
menunjukkan bahwa nilai kurs dalam jangka pendek
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
ekspor non migas, sedangkan dalam jangka panjang
nilai kurs berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap ekspor non migas Indonesia (Igir et al.,
2020). Nina, Vivi, dan Ilmadi (2020) menggunakan
VECM  menunjukkan
penelitian sangat baik untuk meramalkan ekspor
impor dengan nilai MAPE <10% (Valentika et al.,
2020). Kartikasari dan Rifki (2022) menggunakan

analisis VECM menunjukkan bahwa dalam jangka

analisis bahwa model

pendek variabel inflasi tidak berpengaruh signifikan
terhadap impor Indonesia, sedangkan variabel nilai
tukar berpengaruh signifikan terhadap impor
Indonesia dalam jangka pendek (Kartikasari et al.,
2020).

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada variabel yang diteliti di
mana berfokus pada ekspor dan impor migas,
periode data time series, serta perbandingan hasil
peramalan menggunakan model ECM dengan model
VECM. Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian
yang akan dilakukan berjudul “Perbandingan Hasil
Peramalan Nilai Ekspor dan Impor Migas di Jawa
Timur dengan Pengaruh Nilai Kurs Dolar
Menggunakan Pemodelan ECM dan VECM”.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran yang lebih lengkap mengenai pengaruh
nilai kurs dolar terhadap perdagangan migas di Jawa
Timur dan dapat menjadi sumber referensi bagi

perencanaan ekonomi pada sektor migas.

KAJIAN TEORI

EKSPOR MIGAS

Ekspor merupakan total barang berupa barang,
asuransi, dan jasa pada tahun tertentu yang di kirim
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dari dalam negeri ke negara lain dengan memenuhi
peraturan dan ketentuan yang berlaku (Ridwan &
Huda, 2022).
komoditas minyak dan gas bumi ke negara lain

Ekspor migas adalah penjualan
dengan pembayaran dalam mata uang asing. Dalam
melakukan ekspor migas, Indonesia harus mampu
memanfaatkan sumber daya alamnya secara efisien
dan mengembangkan sarana dan prasarana yang
mendukung ekspor migas (Ramadhan et al., 2023).

IMPOR MIGAS

Impor merupakan suatu kegiatan dengan

membeli barang negara lain untuk digunakan di
yang
pemerintah tersebut (K. A. Putri et al.,, 2023). Impor

dalam negeri sesuai dengan peraturan
migas adalah aktivitas untuk membeli barang berupa
minyak bumi dan gas dari negara lain dengan
pembayaran dalam mata uang asing (Yanuar &
Akbar, 2022). Nilai impor migas yang tinggi akan
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu negara
karena adanya pembayaran dalam negeri ke luar

negeri yang meningkat.

NILAI KURS

Nilai kurs atau nilai tukar adalah harga mata uang
suatu negara terhadap mata uang negara lain. Nilai
tukar suatu negara dapat dibedakan menjadi dua,
yaitu nilai tukar riil dan nilai tukar nominal. Nilai
tukar riil dihitung dari nilai tukar nominal mata uang
negara yang menunjukkan harga relatif dari barang
antara dua negara. Sedangkan nilai tukar nominal
menunjukkan harga suatu mata uang dibandingkan
dengan mata uang lain (Ginting, 2013). Dalam
perekonomian internasional ada beberapa sistem
nilai sistem kurs

tukar yang Dberlaku, yaitu

mengambang, sistem kurs tertambat, sistem
sekeranjang mata uang, dan sistem kurs tetap

(Nirlukito, 2017).

ERROR CORRECTION MODEL (ECM)

Error Correction Model (ECM) merupakan salah
satu model dalam ekonometrika yang digunakan
untuk menyelesaikan masalah data time series yang
tidak stasioner dan regresi lancung. Artinya ECM
dapat mengubah atau mengolah data deret waktu
yang tidak stabil agar menjadi layak untuk dianalisis,
sehingga menghindari kesimpulan yang salah akibat
hubungan antar variabel yang tampak signifikan
padahal sebenarnya tidak terdapat hubungan secara
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nyata (Hardianti S & Wahyuningsih, 2021).
Persamaan ECM adalah sebagai berikut :
AYt = Qy + alAXt + azECt + E¢

dimana

1)

EC, = (Yoy — Bo — P1Xi-1) 2
dengan a; merupakan koefisien jangka pendek, f;
merupakan koefisien jangka panjang, @, merupakan
koefisien ketidakseimbangan, dan & merupakan
nilai residual (Widarjono, 2005).

VECTOR ERROR CORRECTION MODEL (VECM)

Vector Error Correction Model (VECM) adalah
model analisis data deret waktu multivariat yang
dapat menunjukkan keberadaan kointegrasi dan
membantu data yang tidak stasioner pada level tetapi
stasioner pada pembeda terlebih dahulu. VECM
adalah VAR vyang
mempertimbangkan keseimbangan jangka panjang

lanjutan dari model
antar variabel (Mardianto et al., 2024). Persamaan
VECM terbentuk dari proses differencing model VAR
sehingga menghasilkan persamaan berikut :
AYt = HYt—l + I'lAYt_l + -+ I'p_lAYt_p+1 + & (4)
Dimana Il = (IK —A;— - Ap) merupakan matriks
kointegrasi berukuran k X k dan I; = —(Al-+1 +-+
Ap) untuk i=12,..,p—1 merupakan matriks
koefisien parameter k x k.II dapat ditulis dengan Il =
ap” sehingga dapat ditulis sebagai berikut :
p—1
AY, = af"y, 4 +
i=1
Dimana A merupakan vektor difference, Y, adalah

Ay, 1+ & ©)

variabel respon, y,_, adalah variabel respon dengan
lag pertama, aB” adalah koefisien matriks, I; adalah
koefisien matriks variabel dependen ke-i dengan
ukuran n X n (Halim et al., 2024).

UJ1 STASIONER

Suatu data dikatakan stasioner apabila memenuhi
syarat bahwa nilai tengah dan varian konstan dari
waktu kewaktu dan kovarian antara dua data deret
waktu hanya bergantung pada lag antara dua periode
waktu (Lestari dkk., 2022). Uji stasioner pada
penelitian ini menggunakan uji ADF (Augmented
Dickey Fuller) yang dikembangkan oleh Dickey-Fuller
dan digunakan untuk menentukan apakah suatu
deret waktu memiliki akar unit yang menunjukkan
non-stasioneritas data. Jika data deret waktu tidak
untuk

stasioner, maka diperlukan diferensiasi
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membuat deret waktu tersebut stasioner (Mardianto
dkk., 2024). Rumus uji ADF sebagai berikut :
)
tstar = T@ (6)
Dimana SE(§) adala standar error dengan kriteria
pengujian jika tg,. < 0,05 dari tabel Mackinnon,

maka menunjukkan data telah stasioner (Mardianto
etal., 2024).

Uj1 LAG OPTIMUM

Uji lag optimum digunakan untuk menghindari
masalah autokorelasi pada model VECM yang dapat
dipengaruhi oleh panjang lag dan dapat memperkuat
hasil analisis VECM. Pemilihan panjang dari suatu
lag atau Ilag optimum dapat dilakukan dengan
memilih nilai minimal dari Schwarz Criterion (SC).

lag  yang
(underfitting) dapat menyebabkan residual regresi

Pemilihan panjang terlalu pendek
tidak menampilkan proses white noise sehingga
tidak dapat
sebenarnya dengan tepat (Mustagim & Nora, 2017).

model mengestimasi  kesalahan

SC dapat dihitung dengan rumus berikut :

2
Z=1(?t(p)) .\ kl_n

)
T

merupakan estimasi residual dari

SC(p) =1In

Dimana #,®

model, k merupakan jumlah variabel dependen, dan
T merupakan jumlah observasi.

UJI1 STABILITAS

Uiji stabilitas digunakan untuk mengetahui stabil
atau tidaknya suatu model. Stabilitas suatu model
akan berpengaruh terhadap hasil estimasi yang
digunakan. Estimasi dikatakan valid jika inverse akar
karakteristiknya memiliki modulus kurang dari satu
(Ni'mah & Yulianto, 2017). Dengan kata lain, nilai
modulus tiap variabel berada pada radius < 1 maka
model tersebut dikatakan stabil dan jika nilai
modulusnya > 1 maka model tersebut tidak stabil

(Mardianto et al., 2024). Uji stabilitas dapat
ditunjukkan sebagai berikut :
det(Ix — A;z— - — ApzP) # O untuk |z] < 1 8

Jika nilai stabilitas pada model tidak stabil akan
menyebabkan analisis IRF dan VD tidak valid (Halim
etal., 2024).

UJI KOINTEGRASI ENGLE-GRANGER

Uji kointegrasi Engle-Granger dilakukan untuk
mengetahui apakah terdapat hubungan jangka
panjang antar variabel. Pada wuji ini dilakukan
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pengujian stasioneritas terhadap nilai residual atau
Error Correction Term (ECT). Uji stasioneritas dapat
dilakukan menggunakan Augmented Dickey Fuller
(ADF) (Astuti & Saputro, 2018).
Dengan uji statistik sebagai berikut :
B

Ustat = T@) ©)
Kriteria pengujian dalam kointegrasi ini tg, < 0,05
dari tabel Mackinnon maka menunjukkan residual
yang
menunjukkan terdapat kointegrasi dalam model.

dalam  model dinyatakan  stasioner

Uj1 KOINTEGRASI JOHANSEN

Uji kointegrasi digunakan untuk menentukan
apakah terdapat hubungan keseimbangan jangka
panjang antara dua variabel atau lebih. Dalam
kointegrasi menjelaskan bahwa kombinasi linear dari
dua atau lebih variabel dapat menjadi stasioner
tidak
(Mustagim & Nora, 2017). Pengujian kointegrasi

meskipun secara individual stasioner
dilakukan menggunakan uji Johansen dengan
menggunakan dua uji statistik yaitu uji trace dan uji
nilai eigen maksimum.

Dengan rumus uji trace sebagai berikut :

n
Ay = —T Z In(1-4,)
i=r+1
dan rumus uji nilai eigen maksimum sebagai berikut :
Amax = =TIn(1 = A,41) (11)
Dengan kriteria pengujian jika A, dan 4,4, > nilai

(10)

kritis 5% maka menunjukkan adanya kointegrasi
dalam model.

UJ1 KAUSALITAS GRANGER

Uji kausalitas granger merupakan salah satu
metode statistik yang bertujuan untuk mengetahui
apakah dua variabel memiliki hubungan dua arah
atau timbal balik, hubungan searah, atau tidak
memiliki hubungan (Akbar et al, 2016). Untuk
memperkuat berbagai bentuk kausalitas tersebut
dapat dilakukan menggunakan uji F dengan rumus

sebagai berikut :
RSSR - RSSUR
Fiest = RSI?SR (12)
T—k

Dimana RSSy adalah restricted residual sum of squares,
RSSyr adalah unrestricted residual sum of square, k
adalah parameter dalam model, dan p adalah lag dari
variabel. Dengan kriteria jika p-value lebih kecil dari
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5%
kausalitas dalam model.

signifikansi maka menunjukkan adanya

NORMALITAS

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui

apakah residual data dalam model memiliki
distribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov
(Sintia et al., 2022).

Dengan rumus perhitungan sebagai berikut :

Xi— X

—4 (©)

Dimana F(z;) merupakan peluang teoritis dan S$(z;)

L=|F(z)-S@)l|; z =

merupakan frekuensi kumulatif. Dengan kriteria
pengujian jika nilai |F(z;) — S(z;)| < nilai tabel KS
atau probabilitas> 0.05 maka menunjukkan bahwa

residual data berdistribusi normal.

HETEROSKEDASTISITAS

Heteroskedastisitas menunjukkan nilai varian
dari variabel bebas yang berbeda, sementara itu
asumsi yang dipenuhi dalam regresi linear sederhana
adalah bahwa terdapat varian yang konstan atau
homoskedastisitas (Hardianti S & Wahyuningsih,
2021). Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian
ini menggunakan uji Breusch-Pagan-Godfrey.

Rumus perhitungan dengan nilai statistik chi-square
sebagai berikut :

b = ZESS ~ iy (6)
Dengan kriteria uji jika ¢ lebih besar dari nilai kritis
chi-square pada signifikansi 5% atau probabilitas <
0.05 maka menunjukkan bahwa model terdapat
masalah heteroskedastisitas.

AUTOKORELASI

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui
apakah model memiliki korelasi antar residual pada
suatu periode t dengan residual pada periode
sebelumnya (Hardianti S & Wahyuningsih, 2021).
Salah
autokorelasi adalah sengan uji Durbin Watson (DW).

satu cara untuk menentukan adanya
Rumus perhitungan DW sebagai berikut :

thv=2(5t - £t—1)2

DW = "

_ @)

Dengan kriteria pengujian jika nilai DW berada di
antara nilai dU hingga (4-dU) atau nilai probabilitas
> 0.05 maka menunjukkan bahwa model terbebas
dari masalah autokorelasi.
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ESTIMASI PARAMETER ECM

Estimasi parameter ECM dapat dilakukan dengan
Ordinary Least Square (OLS) dikarenakan model ECM
direpresentasikan dalam bentuk regresi linear.
Metode
jumlah

OLS digunakan untuk meminimalkan

residual sehingga akan menghasilkan
estimasi parameter yang efektif. Dalam ECM akan
dicari nilai dari f, dan B; dengan OLS sehingga
didapatkan hasil sebagai berikut :
Bo=Y—pX ©)
Y XY —nXY
=== 9
& ln=1Xf2_nX2 ( )
Untuk menguji nilai parameter model ECM dapat
dilakukan menggunakan uji T dengan rumus

perhitungan sebagai berikut :

B;

se(,[?-)

Dengan kriteria ujinya yaitu jika nilai tpiyng

(10)

thitung =

>

tra, dengan signifikansi 5% maka menunjukkan
G
parameter signifikan secara statistik.

ESTIMASI PARAMETER VECM

Model VECM merupakan perkembangan dari
model VAR yang membutuhkan kointegraasi pada
peubahnya dan perilaku tidak stasioner untuk
melakukan analisis lebih lanjut (Akbar et al., 2016).
Berdasarkan model VECM pada persamaan 5
dimana a merupakan vektor penyesuaian jangka
panjang dan f merupakan vektor parmeter jangka
panjang. Parameter model VECM dapat di estimasi
dengan menggunakan Ordinary Least Square (OLS).
Nilai # dengan menggunakan OLS seperti berikut :

B=x"™)"'XTY) (11)

Untuk menguji nilai parameter model VECM
dapat dilakukan menggunakan uji T dengan rumus
perhitungan sebagai berikut :

B;

se(ﬁ-)

Dengan kriteria ujinya yaitu jika nilai tpipyng

(12)

thitung =

>

t(%:n_s) dengan signifikansi 5% maka menunjukkan

parameter signifikan secara statistik.

IMPULSE RESPONSE FUNCTION (IRF)

Analisis Impulse Response Function (IRF) adalah
suatu metode untuk mengetahui berapa lama
pengaruh guncangan (shock) sebesar satu standar
variabel dalam suatu

deviasi yang dialami

persamaan terhadap nilai seluruh variabel lain pada
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periode saat ini dan pada beberapa periode ke depan
(Halim et al., 2024). Perhitungan IRF sebagai berikut :

IRF(h) =T" (13)
Dimana I' merupakan matriks koefisien parameter
yang diperoleh dari hasil estimasi model VECM yang
menunjukkan bagaimana suatu variabel merespons
guncangan selama periode h.

VARIANCE DECOMPOSITION

Variance Decomposition (VDC) digunakan untuk
mengukur estimasi varian error suatu variabel yaitu
tingkat kemampuan satu variabel untuk menjelaskan
variabel lainnya atau variabel itu sendiri (Rahayu &
Martha, 2021). VDC akan menjelaskan proporsi
pergerakan secara berurutan yang disebabkan oleh
guncangan variabel itu sendiri dan variabel lain
(Sudarsono, 2017). Perhitungan variance decomposition
sebagai berikut :

Z{'lz_ol(ejl'giek)z

= 2
h—-1 K i
2ico kzl(ejeiek)
Dimana e; dan e, merupakan vektor satuan variabel

jk,h (14)

j dan k dalam model, 6; merupakan koefisien IRF,
Yo (ej6ier) ? merupakan jumlah kontribusi variabel
k terhadap variabel j selama periode h berdasarkan
IRF, dan YM} Zfﬂ(e]’-eiek)z merupakan jumlah
kesalahan prediksi variabel j yang diakibatkan oleh
semua variabel.

UJ1 KELAYAKAN MODEL
Uji
menggunakan uji white noise. Uji residual white noise

kelayakan model pada penelitian ini
digunakan untuk menguji kecocokan model VECM
yang telah di estimasi yang dilakukan dengan
menggunakan uji Portmanteau (Halim et al., 2024).

Dengan uji statistik sebagai berikut :
P

Q, = nz tr(€/C5,C5)
j=1

Dengan n adalah banyaknya data, tr(4) adalah trace

matriks 4 , dimana A = (CjC;'C;C;") . Kriteria

pengujiannya yaitu terdapat korelasi residual dalam

(15)

model jika nilai statistik uji lebih besar daripada nilai
X2(k?(p — n*)) atau p-value < 0.05.

FORECASTING

Forecasting atau peramalan dilakukan dengan
menggunakan nilai sebelumnya dari suatu variabel
yang saling berhubungan sebagai dasar untuk
memperkirakan nilainya dengan akurat di masa yang
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akan datang (M. Putri & Nuryaman, 2023). Metode
peramalan dibagi menjadi metode kualitatif dan
kuantitatif. Metode kualitatif dilakukan
dengan pendekatan eksploratoris dan normatif.

metode

Sedangkan metode kuantitatif didasarkan pada
pengamatan nilai sebelumnya dengan dukungan
dari sejumlah data (Nupuku et al., 2021).

MEAN ABSOLUTE PERCENTAGE ERROR (MAPE)

MAPE adalah rata-rata persentase kesalahan
(selisih)
perkiraan.

absolut antara data aktual dan data
MAPE dihitung dengan membagi
kesalahan absolut untuk setiap periode dengan nilai
observasi aktual untuk periode tersebut, kemudian
menghasilkan rata-rata persentase kesalahan absolut
(Mardianto et al., 2024). Rumus perhitungan MAPE

adalah sebagai berikut :

n
1 9.
MAPE = — Z Y=Y % 100 (16)
e Y
Dengan  kriteria jika nilai MAPE kurang

dari 50% menunjukkan bahwa model memiliki
tingkat kesalahan yang sedang atau layak. Jika nilai
MAPE lebih dari 50% maka model memiliki tingkat
kesalahan yang tinggi dan tidak akurat (Ramadhan et
al., 2023).

METODE

DATA PENELITIAN

Pada penelitian ini jenis data yang digunakan
adalah data sekunder yang diperoleh dari situs resmi
pemerintah. Adapun data yang digunakan meliputi
nilai ekspor dan impor migas Provinsi Jawa Timur
yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi
Jawa Timur serta nilai kurs dolar terhadap rupiah
yang diperoleh dari Kementerian Perdagangan
Republik Indonesia. Data yang diambil mencakup
nilai ekspor dan impor migas serta nilai kurs dolar
dari Januari 2008-Desember 2023.

DIAGRAM ALIR PENELITIAN

Berikut merupakan langkah-langkah yang akan
dilakukan dalam penelitian :
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Gambar 1. Diagram Alir Penelitian

Berdasarkan Gambar 1, tahapan awal pada
penelitian ini yaitu pengumpulan data nilai ekspor
dan impor migas serta nilai kurs dolar dari Januari
2008-Desember ~ 2023.
melakukan uji stasioneritas data menggunakan ADF.

Tahapan  selanjutnya
Jika data tidak stasioner, maka dilakukan differencing.
Untuk ECM, dilanjutkan dengan wuji kointegrasi
Engle-Granger untuk menentukan kointegrasi antar
variabel, estimasi parameter, dan uji asumsi klasik

dan
VECM,
dilakukan tahapan seperti penentuan lag optimal

seperti  normalitas, heteroskedastisitas,

autokorelasi. Sedangkan pada model
dengan Schwarz Criterion, uji stabilitas model, uji
kointegrasi Johansen untuk mengetahui kointegrasi,
dan uji kausalitas Granger untuk melihat pengaruh
antar variabel. Kemudian dilanjutkan dengan analisis
(IRF),
Decomposition, serta uji kelayakan model melalui uji
dilakukan
terhadap nilai ekspor dan impor migas di Jawa Timur
menggunakan model ECM dan VECM. Setelah

kedua model digunakan untuk meramalkan ekspor

Impulse  Response  Function Variance

Portmanteau. Kemudian peramalan

dan impor migas, selanjutnya melakukan

perhitungan nilai Mean Absolute Percentage Error
(MAPE) untuk membandingkan hasil peramalan
agar mendapatkan model yang paling akurat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

EKSPLORASI DATA

Eksplorasi data dilakukan untuk mengidentifikasi
pola dari data ekspor migas, impor migas, dan kurs
dolar periode Januari 2008 hingga Desember 2023
sebanyak 192 data. Data dibagi menjadi data latih
dan data uji dengan proporsi 80:20 untuk menjaga
keseimbangan dan menghindari overfitting. Sebanyak
154 data dari Januari 2008-Oktober 2020 digunakan
sebagai data latih dan 38 data dari November 2020~
Desember 2023 sebagai data uji.

Ekspor Migas
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Gambar 2. Plot Data Latih Variabel Ekspor Migas

Gambar 2 menunjukkan plot data latih ekspor
migas dari Januari 2008 hingga Oktober 2020 yang
mengalami fluktuasi signifikan, mencerminkan
kondisi data yang tidak stasioner. Nilai ekspor
sempat mencapai puncak pada November 2011
sebesar US$270,77 juta, namun juga mengalami
penurunan tajam pada beberapa periode seperti Juli
2013 dan April 2020, sebelum kembali meningkat di

akhir 2020.

Impor Migas
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Gambar 3. Plot Data Latih Variabel Impor Migas

Gambar 3 menunjukkan plot data latih impor
migas Jawa Timur dari Januari 2008 hingga Oktober
2020 yang tidak stasioner, ditandai dengan tren naik
dan fluktuasi pada periode tertentu. Nilai impor
sempat mencapai puncak US$957,25 juta di awal
2008, kemudian mengalami penurunan tajam di



FEBY ARDHANI IKA CAHYANI, AFFIATI OKTAVIARINA

akhir 2008, serta menunjukkan pola naik-turun yang
signifikan hingga turun kembali ke US$134,06 juta
pada Juni 2020.

Kurs
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Gambear 4. Plot Data Latih Variabel Nilai Kurs Dolar

Gambar 4 menunjukkan plot data latih nilai kurs
dolar dari Januari 2008 hingga Oktober 2020 yang
tidak stasioner, ditandai dengan tren naik dan
fluktuasi pada periode tertentu. Nilai tukar rupiah
mengalami penguatan dan pelemahan beberapa kali,
dengan pelemahan tertinggi terjadi pada April 2020
mencapai 16.367 IDR/USD sebelum kembali stabil di
kisaran 14.000 IDR/USD.

UJI STASIONER

Uji stasioner digunakan untuk menentukan
apakah suatu data deret waktu bersifat stasioner atau
tidak. Uji
menggunakan uji ADF (Augmented Dickey Fuller). Ji

stasioneritas pada penelitian ini
ka data deret waktu tidak stasioner, maka diperlukan
differencing agar data tersebut menjadi stasioner.
Berikut merupoakan hasil dari uji stasioner :

Tabel 1. Hasil Uji Stasioner pada Level

Variabel t-statistik Nilai Kritis 5%
Ekspor Migas -1.0512 -1.95
Impor Migas -1.535 -1.95
Kurs 1.1655 -1.95

Berdasarkan Tabel 1, semua variabel memiliki
nilai t-statistik lebih besar dari nilai kritis -1.95
sehingga gagal menolak H,, yang berarti data tidak
stasioner pada level dan perlu dilakukan differencing.

Hasil dari differencing disajikan dalam tabel berikut

ini:
Tabel 2. Hasil Uji Stasioner pada First Difference
Variabel t-statistik Nilai Kritis 5%
Ekspor Migas -7.6328 -1.95
Impor Migas -6.4057 -1.95
Kurs -4.7153 -1.95

Berdasarkan Tabel 2, semua variabel memiliki
nilai t-statistik lebih kecil dari -1.95 sehingga H,
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ditolak, yang berarti data telah stasioner pada tingkat
first difference.

MODEL ECM

UJ1 KOINTEGRASI ENGLE-GRANGER

Langkah pertama dalam pemodelan ECM adalah
melakukan wuji kointegrasi Engle-Granger untuk
mengetahui adanya hubungan jangka panjang antar
variabel. Uji ini dilakukan dengan menghitung Error
Correction Term (ECT) dari regresi jangka panjang,
lalu menguji stasioneritas ECT menggunakan uji
ADF. Jika ECT stasioner, maka terdapat kointegrasi
dan analisis dapat dilanjutkan ke model ECM. Hasil
dari uji kointegrasi Engle-Granger sebagai berikut :

Tabel 3. Hasil Uji Kointegrasi Engle-Granger

Variabel t-statistik | Nilai Kritis 5%
ECT Ekspor
. -3.3013 -1.95
Migas
ECT Impor Migas -3.9882 -1.95

Berdasarkan Tabel 3, ECT untuk ekspor dan
impor migas memiliki t-statistik lebih kecil dari nilai
kritis 5%,
menunjukkan adanya hubungan kointegrasi antar

sehingga keduanya stasioner dan

variabel.

ESTIMASI PARAMETER MODEL ECM

Model ECM digunakan untuk menganalisis
hubungan jangka pendek antar variabel dengan
mempertimbangkan penyesuaian terhadap
ketidakseimbangan jangka panjang melalui Error
Correction Term (ECT). ECT1 merepresentasikan
penyimpangan dari keseimbangan jangka panjang
pada periode sebelumnya dan digunakan untuk
mengukur kecepatan penyesuaian sistem. Dalam
penelitian ini, estimasi parameter dilakukan untuk
melihat pengaruh variabel impor migas, kurs, dan
ECT1 terhadap ekspor migas, serta sebaliknya
terhadap impor migas di Jawa Timur. Persamaan
model ECM untuk ekspor migas sebagai berikut :
AEkspor Migas = 0.149843 + (0.078524 x
Almpor Migas) + (0.001669 x AKurs) +
(—0.542587 x ECT1)

Kemudian hasil estimasi parameter model ECM dari

(17)

ekspor migas disajikan dalam tabel berikut ini :
Tabel 4. Hasil Estimasi Parameter Ekspor Migas dengan

Model ECM
Variabel Koefisien | t-stat | t-tabel
Konstanta 0.149843 | 0.045 1.976
Almpor Migas | 0.078524 | 3.160 1.976
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AKurs 0.001669 | 0192 | 1.976
ECT1 -0.542587 | -7.622 | 1.976
Berdasarkan hasil estimasi parameter ekspor
migas pada Tabel 4, variabel impor migas

berpengaruh signifikan terhadap ekspor migas, di
mana setiap peningkatan impor pada periode
sebelumnya sebesar US$1 juta maka ekspor migas
saat ini akan meningkat sebesar US$0.078524 juta.
ECT1 memiliki koefisien negatif sebesar -0.542587
54.26%
penyimpangan dari keseimbangan jangka panjang

yang menunjukkan bahwa sekitar
akan diperbaiki pada periode berikutnya. Sementara
itu, variabel kurs tidak berpengaruh signifikan
terhadap nilai ekspor migas saat ini. Kemudian
persamaan model ECM untuk impor migas sebagai
berikut :

Almpor Migas = —0.66190 + (0.442838 x
AEkspor Migas) + (—0.005777 x AKurs) +
(—0.298060 x ECT1)

Kemudian hasil estimasi parameter model ECM dari

(18)

impor migas disajikan dalam tabel berikut ini :
Tabel 5. Hasil Estimasi Parameter Impor Migas dengan

Model ECM

Variabel Koefisien | t-stat | t-tabel

Konstanta 0.149843 | 0.045 | 1.976

Almpor Migas | 0.078524 | 3.160 | 1.976

AKurs 0.001669 | 0192 | 1.976

ECT1 -0.542587 | -7.622 | 1.976
Berdasarkan hasil estimasi parameter impor
migas pada tabel 5, variabel ekspor migas

berpengaruh signifikan terhadap impor migas, di
mana setiap peningkatan ekspor pada periode
sebelumnya sebesar US$1 juta maka impor migas
saat ini akan meningkat sebesar US$0.442838 juta.
ECT1 memiliki koefisien negatif sebesar -0.298060
29.80%
penyimpangan dari keseimbangan jangka panjang

yang menunjukkan bahwa  sekitar
akan diperbaiki pada periode berikutnya. Sementara
itu, variabel kurs tidak berpengaruh signifikan

terhadap nilai impor migas saat ini.

NORMALITAS

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
apakah residual data dari model ekspor migas dan
impor migas memiliki distribusi normal atau tidak.
Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov dengan tingkat signifikansi 5%.
Berikut merupakan hasil uji normalitas model ECM
untuk ekspor migas dan impor migas:
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Tabel 6. Hasil Uji Normalitas

Model p-value
Ekspor Migas 0.2227
Impor Migas 0.704

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 6 didapatkan bahwa
model ekspor migas dan impor migas telah
berdistribusi normal karena p-value > 0.05..

HETEROSKEDASTISITAS
Uji  heteroskedastisitas  digunakan  untuk
mengetahui apakah model memiliki masalah

heteroskedastisitas atau tidak dikarenakan asumsi
yang harus dipenuhi dalam regresi sederhana adalah
bersifat homokedastisitas. Uji heteroskedastisitas
untuk model ECM ekspor migas dan impor migas
menggunakan uji Breusch-Pagan-Godfrey dengan
tingkat signifikansi 5%. Berikut merupakan hasil uji
heteroskedastisitas model ECM untuk ekspor migas
dan impor migas :
Tabel 7. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Model Df | Chi-square p-value
Ekspor Migas 2 1.5349 0.4641
Impor Migas 2 0.6263 0.7311

Berdasarkan  hasil uji = heteroskedastisitas

menggunakan uji Breusch-Pagan-Godfrey pada Tabel 7
didapatkan bahwa model ekspor migas dan impor
migas tidak mengalami masalah heteroskedastisitas
karena p-value > 0.05..

AUTOKORELASI

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui
apakah model memiliki korelasi atau tidak antar
residual pada periode t dengan residual pada
periode t — 1. Uji autokorelasi dalam penelitian ini
menggunakan uji Durbin-Watson dengan tingkat
5%.
autokorelasi model ECM untuk ekspor migas dan

signifikansi Berikut merupakan hasil uji

impor migas :
Tabel 8. Hasil Uji Autokorelasi

Model p-value
Ekspor Migas 0.8458
Impor Migas 0.9331
Berdasarkan  hasil uji  heteroskedastisitas

menggunakan uji Breusch-Pagan-Godfrey pada Tabel 8
didapatkan bahwa model ekspor migas dan impor
migas tidak mengalami masalah autokorelasi karena
p-value > 0.05.
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MODEL VECM

Uji LAG OPTIMUM

Pemilihan lag optimum dalam model VECM
sangat penting untuk memastikan kualitas model
yang baik. Lag yang terlalu pendek dapat
menyebabkan munculnya white noise, sedangkan lag
yang terlalu panjang bisa menurunkan akurasi
prediksi. Oleh karena itu, digunakan kriteria Schwarz
Criterion (SC) karena cenderung memilih jumlah lag
yang lebih sedikit sehingga menghasilkan model
yang lebih sederhana dan menghindari overfitting.
Hasil mengenai panjang lag optimum disajikan
dalam tabel berikut ini :

Tabel 9. Hasil Panjang Lag Optimum

Lag sC
1 29.20082*
2 29.40179
3 29.27922
4 29.73332
5 30.00821

Tabel 9 menunjukkan bahwa pemilihan Iag
optimum dalam model VECM didasarkan pada
Schwarz Criterion (SC) dengan nilai terkecil yaitu
29.20082 terdapat pada lag pertama. Sehingga lag
optimum yang digunakan dalam pemodelan VECM
adalah lag pertama.

UJI STABILITAS

Pengujian stabilitas dalam VECM digunakan
untuk mengetahui stabil atau tidaknya suatu model.
dikatakan stabil
modulusnya < 1 dana jika nilai modulus > 1 maka
model dikatakan tidak stabil. Hasil dari uji stabilitas
disajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 10. Hasil Uji Stabilitas

Modulus
0.9821722
0.7016159
0.4454044
Berdasarkan hasil uji stabilitas pada Tabel 10

Suatu model apabila nilai

diperoleh bahwa nilai modulus dengan lag 1
menggunakan Schwarz Criterion (SC) menunjukkan
stabil
dikarenakan semua nilai modulusnya kurang dari 1

bahwa model berada dalam kondisi
yang menunjukkan bahwa proses estimasi model
VECM dapat dilanjutkan karena telah memenuhi

syarat kestabilan.
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Uj1 KOINTEGRASI JOHANSEN

Uji kointegrasi dilakukan untuk menentukan
apakah terdapat hubungan keseimbangan jangka
panjang antar variabel. Pengujian kointegrasi dalam
penelitian ini menggunakan uji Johansen dengan
menggunakan dua statistik uji yaitu uji trace dan uji
nilai eigen maksimum. Hasil mengenai uji kointegrasi
disajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 11. Hasil Uji Kointegrasi

Uji Trace
Trace Statistic Critical Value
r= 63.61* 42.44
r= 27.63* 25.32
= 7.58 12.25
Uji Nilai Eigen Maksimum
Max-Eigen Statistic | Critical Value
r=20 35.68* 25.54
r=1 20.05* 18.96
r=2 7.58 12.25
Berdasarkan Tabel 11, hasil uji trace dan uji eigen
maksimum menunjukkan bahwa pada r=20

dan r =1, nilai hitung uji trace masing-masing
sebesar 63.61 dan 27.63 lebih besar dari nilai kritis
42.44 dan 25.32. Sementara itu, nilai hitung uji eigen
maksimum sebesar 35.68 dan 20.05 juga melebihi
nilai kritis 25.54 dan 18.96. Maka berdasarkan hasil
tersebut terdapat dua hubungan kointegrasi yang
signifikan antara ekspor migas, impor migas, dan
nilai kurs.

UJ1 KAUSALITAS GRANGER
Uji
mengetahui

kausalitas Granger digunakan untuk

apakah  dua  variabel saling
mempengaruhi dengan adanya hubungan dua arah
atau timbal balik, hubungan searah, atau tidak
memiliki hubungan. Hasil dari uji kausalitas Granger
dsajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 12. Hasil Uji Kausalitas Granger

Hipotesis p-value Keterangan
Ekspor — Impor | 0.9035 Tidak terdapat
Impor — Ekspor | 0.8153 kausalitas
Ekspor — Kurs 0.2848 Tidak terdapat
Kurs — Ekspor 0.3755 kausalitas
Impor - Kurs 0.0576 Kausalitas satu
Kurs —» Impor 0.0288 arah

Berdasarkan Tabel
kausalitas Granger yang akan dijelaskan sebagai
berikut :

12 menunjukkan hasil
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1. Variabel
variabel impor dan variabel impor juga tidak

ekspor tidak ~mempengaruhi

mempengaruhi variabel ekspor secara
statistik karena p-value > 0.05. Sehingga
tidak terdapat kausalitas antara variabel
ekspor dan impor.

2. Variabel

variabel kurs dan variabel kurs juga tidak

ekspor tidak mempengaruhi

mempengaruhi variabel ekspor secara
statistik karena p-value > 0.05. Sehingga
tidak terdapat kausalitas antara variabel
ekspor dan kurs.

3. Variabel

variabel kurs karena p-value > 0.05 dan

impor tidak mempengaruhi
sebaliknya variabel kurs mempengaruhi
impor karena p-value < 0.05 . Sehingga
terdapat kausalitas satu arah antara variabel
impor dan kurs.

ESTIMASI PARAMETER MODEL VECM

dilakukan
mendapatkan nilai parameter dari model VECM

Estimasi parameter untuk
sehingga menunjukkan interaksi dinamis antar
variabel. Estimasi dilakukan pada model VECM
dengan lag 1 dan 2 kointegrasi, serta pengujian
signifikansi parameter menggunakan uji t. Penelitian
ini mencakup dua estimasi parameter, yaitu untuk
ekspor migas dan impor migas. Berdasarkan
persamaan 5 model VECM untuk ekspor migas
sebagai berikut :

AEkspor Migas; = —0.059702 X (Impor,_, +
(0 x Ekspor;_,) + (0.06424557 x Kurs;_,) —
2.0378206) — 0.516158 X ((0 x Impor,_,) +
Ekspor,_, + (0.01600645 x Kurs,_,) —
0.71877472) + 168.761054 + (0.078524 x
Impor,_;) + (0.001669 x Ekspor,_;) +
(—0.542587 x Kurs;_,)

Kemudian hasil estimasi parameter VECM ekspor

(19)

migas disajikan dalam tabel berikut ini :
Tabel 13. Hasil Estimasi Parameter Ekspor Migas dengan

Model VECM

Variabel Koefisien | t-stat | t-tabel
ECT1 -0.059702 | -2.624 | 1.976
ECT2 -0.516158 | -5.797 | 1.976
Konstanta 168.761054 | 5.343 1.976
Impor;_, -0.049666 | -1.794 | 1.976
Ekspor;_, -0.662467 | -7.994 | 1.976
Kurs;_; -0.010385 | -1.193 | 1.976
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Berdasarkan hasil estimasi parameter pada Tabel
13, diperoleh bahwa ECT1 dan ECT2 berpengaruh
signifikan sehingga menunjukkan adanya hubungan
keseimbangan jangka panjang antar variabel.
Variabel ekspor migas berpengaruh signifikan
terhadap dirinya sendiri, di mana setiap peningkatan
ekspor pada periode sebelumnya sebesar US$1 juta
maka ekspor migas saat ini akan meningkat sebesar
US$0.001669 juta. Sementara itu, variabel impor dan
kurs tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
ekspor migas saat ini. Kemudian erdasarkan
persamaan 5 model VECM untuk impor migas
sebagai berikut :

Almpor Migas; = —0.29145 x (Impor,_, +
(0 x Ekspor;_,) + (0.06424557 x Kurs;_,) —
2.0378206) — 0.07126 x ((0 X Impor,_,) +
Ekspor,_, + (0.01600645 X Kurs,_,) —
0.718774—72) + 306.28786 + (—0.47045 X
Impor._,;) + (—0.03164 x Ekspor_,) +
(—0.03998 x Kurs;_;)

(20)

Kemudjian hasil estimasi parameter VECM impor
migas disajikan dalam tabel berikut ini :
Tabel 14. Hasil Estimasi Parameter Impor Migas dengan

Model VECM

Variabel Koefisien | t-stat | t-tabel
ECT1 -0.29145 | -4.300 | 1.976
ECT2 -0.07126 | -0.269 | 1.976
Konstanta 306.28786 | 3.255 1.976
Impor;_, -0.47045 | -5.705 | 1.976
Ekspor;_; -0.03164 -0.18 1.976
Kurs;_; -0.03998 | -1.541 1.976

Berdasarkan hasil estimasi parameter pada Tabel
13, diperoleh bahwa ECT1 berpengaruh signifikan
sehingga ~ menunjukkan

adanya  hubungan

keseimbangan jangka panjang antar variabel.
Sedangkan ECT2 tidak berpengaruh signifikan
terhadap impor migas. Dengan demikian, meskipun
secara teoritis terdapat dua kointegrasi dalam model,
tetapi secara empiris hanya satu yang signifikan
dalam menjelaskan hubungan keseimbangan jangka
panjang antar variabel. Variabel impor migas
berpengaruh signifikan terhadap dirinya sendiri, di
mana setiap peningkatan impor pada periode
sebelumnya sebesar US$1 juta maka impor migas
saat ini akan menurun sebesar US$0.47045 juta.
Sementara itu, variabel ekspor dan kurs tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai ekspor migas

saat ini.
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IMPULSE RESPONSE FUNCTION

Impulse Response Function dalam model VECM
digunakan untuk melihat berapa lama pengaruh dan
dampak guncangan suatu variabel terhadap variabel
lain dalam model hingga kembali ke kondisi
keseimbangan. Hasil IRF disajikan dalam bentuk
grafik dengan sumbu horizontal menunjukkan
waktu dan sumbu vertikal menunjukkan nilai
respon. Penelitian ini menganalisis respon ekspor
migas dan impor migas terhadap guncangan selama
50 periode.

Impulse Response from Ekspor Migas
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Gambar 5. Hasil Impulse Response dari Ekspor Migas
Gambar 5 menunjukkan respon ekspor migas

terhadap guncangan dari ekspor migas, impor migas,

dan kurs. Respon terhadap guncangan dirinya
sendiri meningkat tajam di awal periode, lalu
menurun drastis hingga periode ke-20. Setelah itu,
respon ekspor migas cenderung stabil hingga akhir
periode. Pada periode pertama, ekspor migas
merespon secara positif terhadap guncangan dari
impor migas sebesar 6.09. Namun, pada periode
kedua ekspor migas merespon secara negatif secara
bertahap hingga mencapai -8.77. Setelah periode ke-

20, respon tersebut tidak menunjukkan perubahan

signifikan hingga akhir periode.

Respon ekspor migas terhadap guncangan kurs
menunjukkan bahwa pada periode pertama ekspor
migas tidak memberikan respon terhadap kurs,
namun mulai menurun hingga mencapai -6.33 pada
Hal
menunjukkan bahwa apresiasi kurs menyebabkan

periode ke-14 hingga akhir periode. ini

ekspor migas menurun karena harga menjadi lebih
mabhal di pasar internasional.
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Gambar 5. Hasil Impulse Response dari Impor Migas

Gambar 5 menunjukkan bahwa respon impor
migas terhadap guncangan dirinya sendiri sangat
besar, dimana pada periode pertama respon migas
mencapai 124.81. Respon tersebut menurun menjadi
83.54 pada periode kedua dan cenderung stabil dari
Hal
menunjukkan bahwa guncangan awal akan bertahan

periode ke-10 hingga akhir periode. ini
dalam jangka panjang, di mana perubahan impor
migas saat ini mempengaruhi nilainya di masa
mendatang. Kemudian respon impor migas terhadap
guncangan ekspor migas menunjukkan penurunan
tajam dan konsisten. Pada periode pertama, tidak
terdapat respon antara impor migas terhadap
guncangan ekspor migas. Kemudian mengalami
penurunan bertahap hingga periode ke-16. Setelah
itu, respon cenderung stabil menunjukkan bahwa
peningkatan ekspor migas diikuti oleh penurunan
impor migas.

Respon impor migas terhadap guncangan kurs
mengalami penurunan signifikan. Pada periode
pertama masih tidak terdapat respon antara impor
migas terhadap guncangan kurs. Pada periode
kedua, respon menurun tajam hingga -20.49 dan
stabil di sekitar -18.28 dari periode ke-11 hingga akhir
periode. Hal ini menunjukkan bahwa depresiasi kurs
menyebabkan menurun karena

impor migas

harganya menjadi lebih mahal.

VARIANCE DECOMPOSITION

Variance  Decomposition — digunakan  untuk
mengetahui seberapa besar selisih antara sebelum
dan sesudah terjadi guncangan baik dilihat dari
variabel itu sendiri maupun variabel lainnya dalam
beberapa periode mendatang. Hasil VDC disajikan
dalam bentuk grafik dengan sumbu horizontal
dan sumbu vertikal

kontribusi

menunjukkan  waktu

menunjukkan  presentase variabel.
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Penelitian ini menganalisis respon ekspor migas dan
impor migas terhadap guncangan selama 50 periode.
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Gambar 6. Hasil Variance Decomposition dari Ekspor Migas

Berdasarkan Gambar 6, pada awal periode
fluktuasi ekspor migas didominasi oleh kontribusi
variabel itu sendiri sebesar 97.66 %, sementara impor
dan kurs memberikan sedikit kontribusi. Seiring
waktu, kontribusi ekspor terhadap dirinya sendiri
menurun hingga 30.75% di akhir periode, sementara
kontribusi impor meningkat menjadi 45.49% dan
kurs mencapai 23.77%. Hal ini menunjukkan bahwa
dalam jangka panjang, impor dan kurs memiliki
peran yang semakin besar dalam menjelaskan variasi

ekspor migas di Jawa Timur.

.........

Gambar 7. Hasil Variance Decomposition dari Impor Migas

Berdasarkan Gambar 7, pada awal periode
fluktuasi impor migas sepenuhnya dipengaruhi oleh
dirinya sendiri sebesar 100%, sementara ekspor dan
kurs belum memberikan kontribusi. Memasuki
pertengahan hingga akhir periode, kontribusi ekspor
dan kurs perlahan meningkat masing-masing hingga
sekitar 3.94%

mendominasi dengan kontribusi sebesar 92.14%. Hal

dan 3.92%, namun impor tetap

ini menunjukkan bahwa dalam jangka panjang,
impor migas masih paling banyak dipengaruhi oleh
pergerakan impor itu sendiri, meskipun pengaruh
variabel lain mulai terlihat.

UJ1 KELAYAKAN MODEL
Uji
menggunakan uji white noise. Suatu model dikatakan

kelayakan model pada penelitian ini
white noise jika tidak terdapat korelasi antar residual
(independen). Uji white noise dapat dilakukan dengan
uji Portmanteau untuk menguji kecocokan model
VECM. Hasil uji kelayakan model VECM untuk
ekspor migas dan impor migas disajikan dalam tabel
berikut ini :

Tabel 15. Hasil Uji Kelayakan Model

Model Lag p-value
Ekspor Migas 10 0.3043
Impor Migas 10 0.3043

Berdasarkan hasil uji Portmanteau pada Tabel 15
menunjukk an bahwa p-value lebih besar dari tingkat
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signifikansi 5%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
model tidak terdapat autokorelasi (white noise) hingga
lag ke-10.

PERAMALAN DAN PERBANDINGAN HASIL

PERAMALAN EKSPOR DAN IMPOR MIGAS
Tahap analisis yang terakhir yaitu melakukan
peramalan dan perbandingan hasil peramalan ekspor
dan impor migas berdasarkan perhitungan MAPE.
Model ECM dan VECM akan digunakan untuk
meramalkan data uji ekspor migas dan impor migas
dari bulan November 2020 hingga Desember 2023.
Kemudian berdasarkan nilai MAPE, kedua model
akan dibandingkan untuk mengetahui model mana
yang memiliki akurasi peramalan terbaik. Berikut
merupakan hasil peramalan serta nilai MAPE model
ECM dan VECM untuk ekspor migas yang disajikan
dalam tabel berikut ini :
Tabel 15. Hasil Peramalan dan Nilai MAPE model
ECM dan VECM Ekspor Migas

ECM
Periode | Aktual | Peramalan Error
Nov-20 | 172.45 62.55 0.63
Des-20 | 257.06 120.41 0.53
Jan-21 | 151.31 160.43 0.06
Nov-23 | 94.55 113.56 0.20
Des-23 16.79 79.01 3.70
MAPE 123.5848%
VECM
Periode | Aktual | Peramalan Error
Nov-20 | 172.45 3.39 0.98
Des-20 | 257.06 47.45 0.81
Jan-21 | 151.31 92.38 0.38
Nov-23 | 94.55 6.04 0.93
Des-23 16.79 -11.14 1.66
MAPE 133.5658%

Berdasarkan Tabel 16, nilai MAPE model ECM
dan VECM dalam meramalkan ekspor migas masing-
masing sebesar 123.5848% dan 133.5658%, yang
lebih dari 50%. Hal
menunjukkan bahwa kedua model memiliki akurasi

berarti keduanya ini
yang rendah. Oleh karena itu, model ECM dan
VECM kurang tepat digunakan untuk meramalkan
ekspor migas dan perlu dipertimbangkan model lain
yang lebih akurat.
Tabel 17. Hasil Peramalan dan Nilai MAPE model
ECM dan VECM Impor Migas
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ECM
Periode | Aktual | Peramalan Error
Nov-20 | 277.98 301.06 0.08
Des-20 | 310.06 336.26 0.08
Jan-21 | 356.96 277.02 0.22
Nov-23 | 746.96 359.19 0.51
Des-23 | 700.87 581.26 0.17
MAPE 22.1128%
VECM
Periode | Aktual | Peramalan Error
Nov-20 | 277.98 203.13 0.26
Des-20 | 310.06 221.28 0.28
Jan-21 | 356.96 226.18 0.36
Nov-23 | 746.96 294.65 0.60
Des-23 | 700.87 470.22 0.32
MAPE 28.1592%

Berdasarkan Tabel 17, nilai MAPE model ECM
untuk meramalkan impor migas sebesar 22.1128%
dan model VECM sebesar 28.1592%, yang keduanya
berada di antara 20% hingga 50%. Berdasarkan
kriteria MAPE, kedua model menunjukkan akurasi
sedang atau layak untuk meramalkan impor migas.
Dengan demikian, model ECM dan VECM cukup

sesuai digunakan dalam peramalan impor migas.

PENUTUP

SIMPULAN

Hasil analisis menunjukkan bahwa baik model
ECM maupun VECM sama-sama menemukan
bahwa nilai kurs dolar tidak berpengaruh signifikan
terhadap ekspor dan impor migas di Jawa Timur,
baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang.
Model ECM telah memenuhi asumsi klasik sehingga
secara statistik model ECM valid. Namun, tingkat
akurasi  peramalan untuk ekspor  migas
menunjukkan bahwa model ECM memiliki akurasi
yang rendah dengan MAPE 123.5848% dan untuk
impor migas menunjukkan akurasi yang sedang atau
layak dengan MAPE 22.1128%. Sementara itu, model
VECM juga menunjukkan akurasi yang rendah
untuk ekspor migas dengan MAPE 133.5658% dan
untuk impor migas menunjukkan akurasi yang
sedang atau layak dengan MAPE 28.1592%. Dengan
demikian, meskipun ECM dinilai sebagai model
terbaik dibandingkan VECM berdasarkan nilai

MAPE, terutama untuk peramalan impor migas,
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namun akurasi peramalan ekspor migas masih
tergolong rendah. Oleh karena itu, kurs belum dapat
dijadikan faktor utama dalam menjelaskan fluktuasi
ekspor dan impor migas di Jawa Timur, sehingga
perlu mempertimbangkan variabel lain yang lebih
relevan dan berpengaruh.

SARAN

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk
menambahkan variabel lain yang lebih relevan
dalam perdagangan migas, seperti harga minyak
dunia, volume produksi migas, dan tingkat inflasi,
karena ketiganya memiliki pengaruh langsung
terhadap ekspor dan impor migas. Selain itu,
mengingat model ECM dan VECM menunjukkan
akurasi peramalan yang rendah khususnya untuk
ekspor migas (MAPE > 50%), disarankan untuk
mencoba pendekatan lain seperti model ARIMAX
atau SARIMAX. Pendekatan berbasis machine learning
seperti Random Forest, Support Vector Regression, atau
(LSTM)
dipertimbangkan karena berpotensi meningkatkan

Long  Short-Term Memory juga dapat
akurasi peramalan dan memberikan hasil yang lebih

informatif =~ untuk mendukung  pengambilan

keputusan di bidang perdagangan migas.
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